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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran relevan tentang orientasi politik birokrat pemerintah
Kota Bandung pasca Orde Baru. Pertanyaan tesis adalah: "Bagaimana orientasi politik birokrat Pemerintah
Kota Bandung yang meliputi orientasi kognitif, afektif dan evaluatif pasca Orde Baru? Bagaimana pengaruh
latar belakang atau karakteristik internal birokrat terhadap orientasi politik birokrat pemerintah Kota
Bandung pasca Orde Baru? Serta bagaimana pengaruh konteks politik terhadap orientasi politik birokrat
pemerintahan Kota Bandung pasca Orde Baru?

Teori yang digunakan untuk menganalisis orientasi politik birokrat pemerintah di Kota Bandung pasca Orde
Baru ini adalah teori tentang Budaya Politik yang intinya adalah orientasi politik yang meliputi orientas
kognitif, afektif dan evaluatif sebagai mana dikemukakan oleh Gabriel AlImond dan Sidney Verba. Untuk
lebih mempertajam analisis teori tersebut digunakan latar belakang atau karakteristik internal birokrat yang
meliputi suku bangsa, usia, pendidikan, masa kerja, jabatan dan pengalaman organisasi birokrat; serta
konteks politik yang meliputi kondisi kepolitikan birokrasi Indonesia, budaya politik birokrasi pemerintahan
di Indonesia, serta budaya politik sunda yang sedikit banyak mempengaruhi orientasi politik birokrat
pemerintah K ota Bandung pasca Orde Baru.

Penelitian tesisini bersifat deskriptif analisis dan dalam menganalisis data digunakan pendekatan kuantitatif
sederhana dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif sederhana digunakan untuk menganalisis latar belakang atau
karakteristik internal birokrat dan orientasi politik birokrat pemerintah K ota Bandung yang meliputi

orientasi kognitif, afektif dan evaluatif pasca Orde Baru yang diperoleh melalui kuisioner berupa
perhitungan modus atau frekuensi jawaban info man dalam bentuk prosentase; kemudian hasil kuantitatif
tersebut dianalisis secara kualitatif berdasarkan hasil wawaneara Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan
untuk menganalisis konteks politik; yang diperoleh dari data primer berdasarkan basil wawancara dan Bari
data sekunder melalui berbagai literature. Informan dalam penelitian ini adalah birokrat pemerintah Kota
Bandung yang memiliki eselon IV ke atas; pimpinan dan anggota DPRD Kota Bandung pimpinan, pengurus
dan anggota L SM; serta akademisi dari UNPAD yang concern dengan penelitian ini.

Kesimpulan yang diperoleh: Orientas politik birokrat pemerintah Kota Bandung pasta Orde Baru yang
meliputi orientasi kognitif, afektif dan evaluatif berada dalam kategori sedang dengan klasifikasi budaya
politik subyek Hal tersebut dipengaruhi oleh latar belakang atau karakteristik internal birokrat pemerintah
Kota Bandung pasta Orde Baru serta konteks politik yang melingkupinya yang meliputi kondisi kepolitikan
birokrasi saat ini, budaya politik birokrasi pemerintah di Indonesia dan budaya politik Sunda.
<hr><i>Thisresearch aim to get relevant descriptions about political orientation at the government
bureaucrate in Bandung City post Orde Baru. There are three questions of tesis, are: "How political
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orientation at the goverment bureaucrate in Bandung City post Orde Baru which comprises cognitive,
affective and evaluative orientation?;, How influence of background or internal characteristic bureaucrate
toward political orientation at the government bureaucrate in Bandung City post Orde Baru; and how
influence of politics context toward political orientation at the government bureaucrate in Bandung City post
Orde Baru?".

Theory of political Cultureistaken from Gabriel Almond and Sidney Verba are used to analyze political
orientation at the goverment bureaucrate in Bandung City post Orde Baru, that essenceis political
orientation comprises cognitive, affective and evaluative orientation. In order to clear thistheory analysis
are used the background or internal characteristic bureaucrate such as tribe, sex, education, long of work,,
salary ranks and experience of organization at the bureaucrate; and politics context which describe
conditions bureaucratic polity, political culture of government bureaucracy in Indonesia, and Sundanese
political culture.

This research use analitis descriptive, by using simple quantitative and qualitative approaches. The simple
guantitative approach is used to analyze political orientations and background or internal characteristic
bureaucrate in Bandung City, which are got from guestionare with modus or frequency count on procentage.
Then, the result of quantitative data are analyzed with qualitative data by using interview. Meanwhile
gualitative approah to analyze politics context which are got from literatures. Infonnan in this research are
government bureaucrate in Bandung City who have echelon 1V and up; leader and members of DPRD
Bandung City; Leader, official and member of NGO in Bandung City and academicians from UNPAD who
concern with this reserach.

The conclusion: Political orientation at the government bureaucrate in Bandung City post Orde Baru,
comprises cognitive, affective and evaluative orientation belong in middle category with political cultureis
subject clasifcation. This condition was influenced by background or internal characteristic bureaucrate of
government in Bandung City; and so by politics contect post Orde Baru which comprises condition of
bureaucracy polity, political culture of government bureaucracy in Indonesia and Sundanese political
culture.</i>



